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Abstrak: Kawasan wisata air terjun Irenggolo terletak di kawasan Besuki dengan ketinggian 1200 mdpl
pada deretan gugusanGunungWilis (2563 m) yang mempunyai area
hutandenganpotensialamkhususnyakeragamanamfibidanreptil yang cukuptinggi di JawaTimur.
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuijenisamfibidanreptil yang
dapatditemukanpadakawasanwisata air terjunlrenggolokabupaten Kediri,
mengetahuikarakterhabitatnyasertamengetahuijenisamfibidanreptil.Pengambilan data mulai April
2015 hingga April 2016 denganmenggunakanmetode Visual Encounter Survey (VES).Parameter
lingkungan yang diambiladalahwaktu, suhu (udaradan air), ketinggiandankelembapanudara. Dari
hasilpenelitianditemukanbeberapa family, yakniRanidae, Bufonidae,
Megophryidae,Dicroglossidae,Rhacophoridae, Microhylidae, Gekkonidae, Scincidae,Agamidae,
Colubridae, dan Viperidae. keanckaragamanjenis famili amfibi dan reptil padakawasanwisata air
terjunlronggolotergolong tinggi dengannilaisebesar 2,04533dengankemerataan(,70764 dan yang
paling banyakditemukanyaituleptobrachiumhasseltiiSedangkan Bronchocela jubata,
Limnonectessp, Microhylaachatina, Aplopeltura boa sangat sulit dijumpai.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Reptil, Amfibi, Irenggolo, kediri

PENDAHULUAN

Secara geografis letakwisata air terjun Ironggolo terletak pada 70 53 0” LS - 1110 51° 0” BT. Lebih
tepatnya berada di deretan gugusan Gunung Wilis desa Besuki, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur dengan
letak ketinggian air terjun Ironggolo1200 mdpl di deretan gugusan Gunung Wilis (2563 m). Kawasan inibersuhu
udara sekitar 21°C, dan kelembapan 80-100 % sehingga wilayah ini tidak menutup kemungkinan
mempunyaikeanekaragaman amfibi dan reptilyang cukup tinggi. Potensi alam daerah ini belum diketahui secara
menyeluruh dan sampai saat ini belum ada penelitian yang berkaitan tentang keanekaragaman amfibi dan reptil
di daerah ini, oleh karena itu penelitian dilakukan untukmengetahui lebih banyakjenisamfibidanreptil yang
dapatditemukanpadakawasanwisata air terjunlrenggolokabupaten Kediri.

Amfibi merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem yang memiliki peranan sangat penting, baik
secara ekologis maupun ekonomis. Secara ekologis, amfibi berperan sebagai pemangsa konsumen primer seperti
serangga atau hewan invertebrata lainnya (Iskandar 1998) serta dapat digunakan sebagai bio-indikator kondisi
lingkungan (Stebbins & Cohen 1997). Secara ekonomis amfibi dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein
hewani, hewan percobaan, hewan peliharaan dan bahan obat-obatan (Stebbins & Cohen 1997).

Reptil merupakan salah satu bagian dari kekayaan hayati Indonesia dengan tingkat endemisitas yang tinggi.
Indonesia memiliki 600 jenis (WCMC 1992) dari 7427 jenis reptil yang terdapat di dunia (Obst 1998) dan 150
jenis merupakan jenis yang endemik (WCMC 1992).Reptiliaberasal dari kata reptum yang memiliki arti
merangkak atau melata.Reptilmasuk kedalam hewan vertebrata atau bertulang belakang.Hewan
iniberdarahdingindan memilikisisik di sekujurtubuhnya.

METODE PENELITIAN

Pertama kali samplingdilakukanpadabulan April 2015 hinggaApril 2016, dengan setiap bulan melakukan
satu kali sampling sehingga total pengamatan samplingsebanyak 13 kali surveydenganmetode (VES) Visual
Encounter Survey yang dimodifikasidengantekniktransek (Hayer, 1994) dengan3survey plot yang berbeda. Plot
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Aterletak di area masjid dantaman. Plot B terletak di jalanmenujukawasan air terjun.Plot C terletak di air terjun
dan alirannya.SurveidisekitaranK WATIada empat ekosistem yaituterrestrial, arborel,
semiakuatikdanakuatik.Padaarea parkir, masjid, dantaman termasuk ekosistemterestrial. Sedangkan
Padalokasiekosistemakuatikterdapat air terjunlronggolo dan alirannya, sedangkan pada lokasi arborel terdapat
pada tanah. Surveipengamatandilakukanpadamalamharisekitar pukul 19.00-23.00 WIB
untukmendapatkan Amfibi dan Reptilnokturnal.

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah: Senter digunakan malam hari, termohygrometer
untuk mengukur kelembaban dan suhu udara diirenggolo. Termometer raksa untuk mengukur suhu air irenggolo,
kamera untuk dokumentasi sampling, kantong plastik untuk binatang tangkapan dan botol laboratorium untuk

pengawetan spesimen.Meteranuntukmengukurpanjangtransek, taliraffiauntuktandatransekpengamatan,
spidoluntukpenulisan label, jam tangansebagaipengukurwaktupenelitian, alattulisuntukmencatat data lapangan.
Bukupanduanidentifikasijenisamfibi, kapasuntukpembuatanspesiemen,

alatsuntikuntukmenunjangpengawetanspesimen,  kertas  label  untukmemberi  label  padaspesimen,
dantablekeragaman amfibi dan reptiluntukmengisi data keragamanamfibi dan reptil yang ditemukan. Bahan yang
digunakanuntukpembuatanspecimenmenggunakanmetodeawetanbasahanataralainClorofom,  alkohol ~ 70%,
formalin 4% danaquades.

Sampel penelitian yang ditemukan
ditangkapdandiidentifikasiberdasarkankaraktermorfologimenggunakankunciidentifikasidenganpanduanidentifika
silskandar (1998). Data yang diperolehdianalisismenggunakanindekskeanekaragamanberdasarkanShanon-
Wiener (Krebs, 1978 danKusrini, 2009). Dibawah ini adalah rumus mencari Keanekaragaman :

H’=-X PiLnPi
Keterangan:
H’ = Indekskeanekaragaman Shannon-

Wiener
Pi =Proporsijeniske-i.

MenurutBrowner danZarr (1997), indeks keanekaragamandikatakantinggi jika nilainya lebih dari2,0 dan
sedang jika nilainya antara 1,5-2,0 sedangkan rendah jika nilainya antara 1,0-1,5 dan sangat rendah jika kurang
dari 1,0.

Untukmengetahui derajatkemerataanjenispadalokasipenelitianmenggunakanrumus indekssebagaiberikut:
E =

r..

Keterangan:
E = Indekskemerataanjenis
H’ = IndeksKeanekaragamanSannon-
Wiener
S = Jumlahjenis yang ditemuka.
Dikatakan jumlahindividuantarjenisrelatifsama jikanilai E 1 atau mendekati. Namun, jikanilai E lebihdari
1 ataupunkurangmakakemungkinanbesarterdapat salah satujenis yangdominan di komunitastersebut.
Derajat kemelimpahan relatif jenis herpetofauna dikatakan banyak jika minimal dijumpai 30
perjumpaan/hari, dikatakan cukup jika 10-30 perjumpaan/hari, dikatakan jarang jika 10 perjumpaan/hari, sulit
jika 5 perjumpaan/hari dan langka jika kurang dari 5 perjumpaan/hari dalam waktu survei.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasilpenelitian selama 13 bulantelahteridentifikasil 1 famili dari amfibi dan reptil yaitu: Ranide, Bufonidae,
Megophryidae, Dicroglossidae, Rhacophoridae, Microhylidae, Gekkonidae, Scincidae,Agamidae, Colubridae,
dan Viperidae.
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Tabel 1. Jenis-jenisFamilidari AmfibidanReptil yang dapatditemukanpadakawasanwisata air terjunlronggolo
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No | Family Species
1 | Ranidae Hylarana chalconata
Huia masonii*
Odorana hosii
2 | Bufonidae Bufo melanostictus
Megophryidae Leptobrachium hasseltii
4 | Dicroglossidae Limnonectes sp*
Fejervarya sp.
5 | Rhacophoridae Polypedates leucomistax
Rhacophorus reinwardtii
6 | Microhylidae Microhyla achatina*
7 | Gekkonidae Cossimbotus platyurus
Cyrtodactylus marmoratus
8 | Scincidae Eutrophis multifasciata
9 | Agamidae Gonocephalus kuhlii
Bronchocela jubata
10 | Colubridae Aplopeltura boa
11 | Viperidae Trimeresurus puniceus

*= Spesies endemik Jawa (endemic species of Java)
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Tabel 2.KomposisidanpresentasejumlahtiapjenisFamili Amfibi dan reptil

kawasanwisata air terjunlronggolo.

yang ditemukanselamapenelitian di

* Habitat
No Family Species Jumlah H’ E’ DerajatKemelim Persentase
pahan

1 Ranidae Hylaranachalchonata 43 03385 é 0.11714 Cu 23.1182796 Semi Akuatik
Huiamasoni 10 0.15716 L0,05437 Ja 537634409 Terestrial
Odoranahosii 25 026974 20,09332 Cu 13.4408602 Semi Akuatik

2 Bufonidae Bufomelanostictus 4 0.0974 é 0.03372 La 2 15053764 Terestrial

3 Megophryidae Leptobrachiumhasseltii 62 0366 2_ 0.1267 Ba 313.3333333 Terestrial

4 Dicroglossidae Limnonectessp 1 0.028 1_ 0.00972 La 0.53763441 Akuatik
Fejervarya sp. 2 0,04874 -0,01686 La 107526882 | Semi Akuatik

5 Rhacophoridae | Polypedatesleucomistax 3 0.0665 7- 0.02303 La 161290323 Arboreal
Rachoporusrenwantii 13 0.18597 L0,06434 Ja 6.98924731 Arboreal

6 Microhylidae Microhylaachatina 1 0.028 1_ 0.00972 La 053763441 Semi Akuatik

7 Gekkonidae Cossimbotusplatyurus 3 0.0665 7- 0.02303 La 161290323 Terestrial
Cyrtodactylusmarmoratus 7 0.1234 3- 0.04271 La 376344086 Terestrial

8 Scincidae Eutrophismultifasciata 3 0.0665 7_ 0.02303 La 161290323 Arboreal

9 Agamidae Gonocephaluskuhlii 5 0 09721_ 0.03363 La 2 68817204 Arboreal
Bronchocelajubata 1 0.0281 L0.00972 La 0.53763441 Arboreal

10 Viperidae Trimeresurupuniceus 2 0.048 74 0.01686 La 107526882 Arboreal

11 Colubridae Aplopeltura boa 1 0.028 1- 0.00972 La 0.53763441 Arboreal

Total 186 2,04533 | 0,70764 100 %
*DerajatKemelimpahan: Ba = banyakdijumpaijika minimal tercatat 30 perjumpaan/hari, Cu =

cukupbanyakdijumpaijika 10-30 pejumpaan/hari,Ja = jarangdijumpaijikahanya 10 perjumpaan/hari, Su =
di  bawah 5

sulitdijumpaijikahanya 5
perjumpaan/haripadasebagianbesarwaktusurvei.

perjumpaan/haridanLa

langkajikaperjumpaannya

HasilanalisismenggunakanindeksShanon-Weiner menunjukkanbahwakeanekaragamanjenis famili amfibi dan

reptilpadakawasanwisata

2,04533dengankemerataan0,70764
mengindikatorkanbahwaadadominasijenisFamiliamfibidanreptiletertentu.
Menurutperhitunganpersentasekehadiranindividutiapjenisamfibidanreptiledaripelaksanaansurvei di wisata air

terjunlronggolokabupaten
(33,3333333
lebihluasdanmekanismepertahanandiriterhadaap

Kediri
%).  Jenis

binatang

air

diketahuibahwa
tersebutsangatmudahdijumpaikarenadidugamenempatirelung

(Kurangdari

1

dandayaadaptasiterhadaplingkunganlebihtinggi.SedangkanBronchocelajubata,
Microhylaachatina, Aplopelturaboa memiliki persentase yang sama yaitu sebesar 0,53763441
inidisebabkankarenajenisbinatang
sehinggasangatbergantungterhadaplingkungansekitarnyadanmekanismepertahanandiriterhadapa

dandayaadaptasiterhadaplingkungan

inimenempatirelung

yang

terjunlronggolotergolongtinggidengannilaisebesar

yang

paling banyakditemukanyaituLeptobrachiumhasseltii

yang

predator

Limnonectessp,

%. Hal

relatifsempit,

predator

sangatrendah.
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Tabel 3. Parameter lingkungan

Lokasi Suhu Udara (C) Suhu Air (C) Kelembaban
Daerah A yang terletak di area parkir, 25T - 80-100%
masjid, taman.

Jalan menuju kawasan air terjun 227C - 80-100%
Aliran sungai terusan air terjun 21C 20C 80-100%

Berdasarkantabel = 3.Dapatdiketahuibahwakawasanwisata air terjunlronggolomemilikisuhu yang

relativekonstandanmemilikikisarankelembabanantara 80-100%. Pengukuransuhuudaradansuhu air
memilikikisaranantar 20-25C. Suhu yang
relatifkonstansertatingkatkelembabantersebutdisebabkanolehkondisidisekitarkawasanwisata air

terjunlronggolomasihterdapat ~ vegetasi yang  tinggi, yang berfungsisebagaipenyerappanas yang
berlebihansertamemberikankelembaban yang cukupuntukhabitat hewan ini.

KESIMPULAN
EkplorasiFamili amfibi dan reptil dikawasanwisata air terjunlronggolo(KWATI) menguak
18jenisyaituOdorranahosii, Huiamasoni, Hylaranachalconata,

Bufomelanostictus, Leptobrachiumhasseltii,Limnonectessp, Fejervarya sp, Polypedatesleucomystax,
Rhacophorusreinwardtii, Microhylaachatina, Cossimbotusplatyurus, Cyrtodactylusmarmoratus,
Eutrophismultifasciata, Gonocephaluskuhlii, Bronchocelajubata,Aplopeltura boa,

danTrimeresuruspuniceusyang terdiridari 11famili yang berbedayaituBufonidae, Dicroglossidae,Magophryidae,
Microhylidae,Rhacophoridae, Gekkonidae,Agamidae,Viperidae, Colubridae,ScicidaedanRanidae.
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